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MOTTO  

 “Boleh jadi kamu membenci sesuatu namun ia amat baik bagimu dan 

boleh jadi engkau mencintai sesuatu namun ia amat buruk bagimu, ALLAH 

Maha Mengetahui sedangkan kamu tidak mengetahui. 

 “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya.”.  

(Al Baqarah: 216 & 286)  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Profesi akuntan salah satu pekerjaannya ialah melakukan pengecekan  

kepada laporan keuangan suatu perusahan, kemudian ia memberiopini terhadap 

saldo akun pada laporan keuangan, sudah disajikan dengan sewajarnya dan  

mengikuti standar  atau  prinsip yang diterapkan secara  terus  menerus atau belum 

profesional, akuntan diharapkan berperilaku sesuai  etika  dalam  setiap  pekerjaan  

yang dilakukan. Profesi akuntansi sebagai penyedia informasi seharusnya  

memberikan informasi  yang  terpercaya  bagi  para  pengguna laporan  keuangan.  

 Kasus-kasus besar yang terjadi dimasa lalu tersebut, membuat semua 

pembuat regulasi berusaha memperoleh kembali kepercayaan rakyat kepada 

akuntan. Banyak cara mencegah terjadi penyimpangan akuntansi sehingga dapat 

memperoleh lagi kepercayaan masyarakat, salah satunya dengan melakukan 

whistleblowing (Merdikawati dan Prastiwi, 2012). Pelapor dapat bersifat internal 

atau eksternal tergantung pada pihak yang menerima pengaduan. 

 Menurut  (Utami1  dan Hermanto,  2019)  whistleblowing  merupakan 

pelaporan    yang    dilakukan    oleh    anggota organisasi  mengenai  tindakan  

ilegal  dan  tidak bermoral di dalam organisasinyakepada pihak internal   maupun   

eksternal   sehingga   dapat mempengaruhi praktik kesalahan tersebut. 
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Whistleblower merupakan pegawai dalam suatu organisasi yang menyampaikan 

kepada publik atau kepada pejabat yang memegang kuasa tentang dugaan ketidak 

jujuran, kegiatan ilegal, maupun mengenai kesalahan yang terjadi di instansi 

pemerintah, organisasi publik atau swasta dan suatu perusahaan (Susmanschi, 

2012). Menurut Sagara (2013)  whistleblower merupakan pegawai dari 

perusahaan itu sendiri, namun tidak menutup kemungkinan adanya pelapor yang 

berasal dari pihak luar seperti dari pelanggan, pemasok dan masyarakat. 

 Komitmen profesional adalah  komitmen yang  dibawah   seseorang   sejak   

melekatnya profesi yang dijalankan. Komitmen profesional mengacu pada  

kekuatan identifikasi individu dan profesinya. Seseorang dengan profesional 

komitmen tinggi dan paham akan  keberadaan profesinya  akan  berusaha   sebaik  

mungkin dalam mejalankan tugasnya  tanpa  disuruh. Terdapat  kemauan  yang 

kuat untuk mendedikasikan profesinya demi kemanfaatan dalam organisasi tanpa 

mengesampingkan etika (Bakri, 2014).  

 Sosialisasi antisipatif diartikan dengan sebuah proses pengenalan sikap 

dan perilaku suatu organisasi tertentu  yang  dilakukan  oleh  seseorang  sebelum  

mereka  menjadi  anggota  organisasi tersebut.  Sosialisasi  antisipatif  merupakan  

proses  longitudinal  yang  berkembang  dari  tahun ketahun pada pembelajaran 

ketika di universitas hingga mencapai level senior di organisasi (Elias dkk, 2008).  

Penelitian  Scholarios et  al (2003)  dalam  Jalil  (2014)  menemukan  bahwa  

sosialisasi antisipatif   bagi   profesi   akuntansi   memiliki   pengaruh   jangka   

panjang,   hal   tersebut   tetap berlangsung meskipun profesi akuntansi berada 

dalam kecaman publik. Elias, dkk (2008) menemukan bahwa mahasiswa yang 
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lebih berkomitmen profesi dan tersosialisasi dengan profesinya sejak dini lebih 

cenderung melakukan whistleblowing. 

 Religiusitas merupakan penghayatan dan pengalaman seseorang terhadap 

ajaran agama ataupun kepercayaan yang dianutnya serta keterikatan seseorang 

terhadap agamanya (Harahap dkk, 2020). Religiusitas juga didefinisikan sebagai 

suatu kepercayaan dan keyakinan kepada Tuhan yang disertai dengan komitmen 

untuk mengikuti semua prinsip yang diyakini dan telah ditetapkan dalam agama 

(Fauzan dan Tyasari, 2012).  

 Penalaran diartikan sebagai pemikiran atau cara berpikir logis dengan 

mengembangkan sesuatu dengan nalar dan bukan dengan perasaan atau 

pengalaman (KBBI, 2020). Sedangkan moral berasal dari kata moralia yang 

berarti adat istiadat dan mores yang berarti perilaku. Dengan demikian penalaran 

moral dapat didefinisikan sebagai proses dimana individu mencoba untuk 

menentukan perbedaan antara yang benar dan yang salah dengan menggunakan 

logika. Yoga dkk. (2017) menjelaskan bahwa penalaran moral adalah perilaku 

yang sesuai dengan norma-norma sosial yang diterima secara umum sehubungan 

dengan tindakan-tindakan yang benar dan baik. Penalaran moral juga dapat 

diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam menimbang alternatif keputusan 

dan menentukan kemungkinan arah tindakan yang harus dilakukan dalam 

menghadapi situasi sosial tertentu, dan tingkat perkembangan kemampuan 

tersebut. 
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 Penelitian yang dilakukan oleh (Jalil 2015, dkk 2017) menunjukkan bahwa 

komitmen profesional dan Sosialisasi Antisipatif memiliki pengaruh signifikan 

terhadap whistleblowing. Namun, Hasil Penelitian yang dilakukan oleh (Astuti 

2018) menunjukkan bahwa komitmen profesi dan sosialisasi antisipatif tidak 

berpengaruh terhadap whistleblowing.  

 Fenomena whistleblowing mulai dikenal publik setelah muncul beberapa 

kasus kecurangan pada perusahaan besar di Amerika Serikat. Kasus kecurangan 

yang paling terkenal adalah kasus Enron yang terjadi pada tahun 2001. Enron 

melakukan kecurangan dengan memanipulasi laporan keuangan agar kinerjanya 

terlihat baik (Malik, 2010). Manipulasi tersebut juga dilakukan supaya sahamnya 

tetap diminati investor. Kasus tersebut melibatkan Kantor Akuntan Publik Arthur 

Andersen yang diketahui telah menangani laporan keuangan Enron selama 

bertahun-tahun. Kasus lain terjadi pada tahun 2003 pada perusahaan 

telekomunikasi besar WorldCom. WorldCom terbukti melakukan kecurangan 

pada laporan keuangan dengan menyembunyikan pendapatan yang merosot dan 

mempertahankan harga saham (Ayuningtyas, 2018). Selain itu WorldCom juga 

menggelembungkan dengan cara melakukan pencatatan akuntansi palsu. 

 Faktor lain yang dapat mempengaruhi seseorang dalam melakukan 

tindakan whistleblowing aidalah religiusitas. Hal ini dikarenakan religiusitas 

dianggap memiliki hubungan dengan perbaikan moral etis seseorang. Nilai 

religius akan membantu seseorang untuk bersikap sesuai etika, dimana ajaran 

agama telah menjelaskan bagaimana cara beretika yang baik (Satrya, dkk 2019). 

Mahasiswa sebagai calon akuntan yang punya nilai religius tinggi dalam dirinya, 
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pasti punya rasa takut apabila dia melakukan pelanggaran terhadap perintah 

Tuhan atau melakukan hal yang dilarang agama. Sehingga etika profesi yang telah 

ditetapkan mampu dijalankan dengan baik. 

 Kasus pelanggaran akuntansi di Indonesia maupun di luar negeri 

menggambarkan pelanggaran etika akuntan maupun ketidak profesionalan. 

Meskipun profesi akuntansi adalah profesi yang memberikan informasi yang 

dapat diandalkan. Jika informasi gagal, akan mengalami kerugian bagi pengguna 

laporan keuangan. Kerugiannya dikarenakan lebih mengikuti keputusan mereka 

pada informasi yang diberikan profesi akuntansi, maka informasi yang dianggap 

salah akan menyebabkan keputusan yang tidak tepat. Pengungkapan berbagai 

jenis kasus yang terjadi tidak dapat dipisahkan dari individu yang memiliki 

keberanian untuk melaporkan kecurangan. Berikut survei pendahuluan dalam 

penelitian ini : 

Tabel I.1 

Survei Pendahuluan 

Fakultas Universitas 

Muhammadiyah 

Palembang 

Hasil Survei Pendahuluan 

Fakultas Ekonomi dan  

Bisnis  

(Jl. Jend. Ahmad Yani 

13 Ulu Palembang. 

Telp. (0711) 511433 

Fax. (0711) 518018) 

 

Berdasarkan survei yang telah dilakukan pada Fakultas 

Ekonomi&Bisnis, staff  keuangan menjelaskan bahwa komitmen 

profesional belum dilakukan secara maksimal hal ini 

dikarenakan belum maksimalnya dalam melakukan pengawasan 

dan masih terjadi ketidak tepatan dalam menyampaikan 

informasi antara kepala staff dengan para staff yang berada pada 

fakultas tersebut. Selain itu, dalam membuat laporan keuangan 

staff pernah salah dalam menginput/pengetikan yang 

mengakibatkan staff harus melakukan pembuatan 

kembali/membuat ulang laporan keuangan tersebut. 
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Fakultas Pendidikan 

Agama Islam (FPAI)  

(Jl.  Kh. Bhalqi/Talang 

Banten, 13 Ulu, 

Palembang. Telepon 

0711513386) 

Berdasarkan survei yang telah dilakukan pada Fakultas 

Pendidikan Agama Islam, staff  keuangan menjelaskan 

whistleblowing sudah ada namun belum sepenuhnya 

efektif dikarenakan pihak pelapor atau whistleblower 

memiliki rasa ketakutan akan terancamnya keselamatan 

baik diri sendiri ataupun keluarganya ats tindakan tersebut. 

Fakultas 

Keguruan&Ilmu 

Pendidikan (FKIP) 

 (Jl. Jend. Ahmad Yani 

13 Ulu Palembang. 

Telp. (0711) 511433 

Fax. (0711) 518018) 

 

Berdasarkan survei yang telah dilakukan pada Fakultas 

Keguruan&Ilmu Pendidikan , staff  keuangan menjelaskan 

bahwa komitmen profesional belum dilakukan secara 

maksimal hal ini dikarenakan belum maksimalnya dalam 

melakukan pengawasan. Selain itu, dalam membuat 

laporan keuangan staff pernah salah dalam 

menginput/pengetikan yang mengakibatkan staff harus 

melakukan pembuatan kembali/membuat ulang laporan 

keuangan tersebut. 

 Sumber : Penulis, 2021  

 

 Berdasarkan hasil survei pendahuluan dari beberapa Fakultas tersebut 

terdapat masih ada fakultas yang mengalami kurangnya komitmen 

keprofesionalannya dalam menjalankan tugas dan kewajiban, rasa sosialisasi 

antisipatif staff keuangan, dan religiusitas keimanan yang menjadi dasar landasan 

seseorang dalam menjalankan pekerjaannya serta whistleblowing yang 

sepenuhnya belum begitu efektif dijalankan. 

 Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Komitmen Profesional, Sosialisasi 

Antisipatif, dan Religiusitas terhadap Whistleblowing dengan Penalaran 

Moral sebagai Variabel Moderasi” (Studi Survey pada Seluruh Staff 

Keuangan dan Administrasi di Fakultas yang ada di Universitas 

Muhammadiyah Palembang) 



7 
 

 
 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas, maka dapat dikemukakan 

rumusan adalah : 

1. Bagaimana Pengaruh Komitmen Profesional, Sosialisasi Antisipatif Dan 

Religiusitas Terhadap Whistleblowing ? 

2. Bagaimana Pengaruh Komitmen Profesional Terhadap Whistleblowing ? 

3. Bagaimana Pengaruh Sosialisasi Antisipatif Terhadap Whistleblowing ? 

4. Bagaimana Pengaruh Religiusitas Terhadap Whistleblowing ? 

5. Bagaimana Pengaruh Komitmen Profesional Terhadap Whistleblowing 

yang dimoderasi dengan Penalaran Moral ? 

6. Bagaimana Pengaruh Sosialisasi Antisipatif Terhadap Whistleblowing 

yang dimoderasi dengan Penalaran Moral ? 

7. Bagaimana Pengaruh Religiusitas Terhadap Whistleblowing yang 

dimoderasi dengan Penalaran Moral ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui Pengaruh Komitmen Profesional, Sosialisasi Antisipatif 

Dan Religiusitas Terhadap Whistleblowing  

2. Untuk mengetahui Pengaruh Komitmen Profesional Terhadap 

Whistleblowing  

3. Untuk mengetahui Pengaruh Sosialisasi Antisipatif Terhadap 

Whistleblowing  

4. Untuk mengetahui Pengaruh Religiusitas Terhadap Whistleblowing  
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5. Untuk mengetahui Pengaruh Komitmen Profesional Terhadap 

Whistleblowing yang dimoderasi dengan Penalaran Moral  

6. Untuk mengetahui Pengaruh Sosialisasi Antisipatif Terhadap 

Whistleblowing yang dimoderasi dengan Penalaran Moral  

7. Untuk mengetahui Pengaruh Religiusitas Terhadap Whistleblowing yang 

dimoderasi dengan Penalaran Moral  

D. Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan tujuan diatas, maka penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis 

Penelitian dapat memberikan pengetahuan tentang  apa Pengaruh 

Komitmen Profesi, Sosialisasi Antisifatif, dan Religiusitas terhadap 

Whistleblowing 

2. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan informasi, 

acuan baru dan masukan terhadap Whistleblowing Dan dapat 

mengimbangi antara komitmen profesi, sosialisasi antisifatif dan 

religiusitas karyawan 
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3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan ilmu pengetahuan serta 

mengetahui Pengaruh Komitmen Profesi, Sosialisasi Antisifatif, dan 

Religiusitas terhadap Whistleblowing yang diharapkan dapat berguna 

sebagai bahan referensi serta dapat menambah wawasan dan menjadi 

sumber informasi kedepannya. 
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